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5.1 Kestmpulan
Pola Komunikasi Antarbudaya berguna untuk mengetahui hal-hal yang ada di
dalam masyarakat yang latar belakang budayanyn berbeda. Sebagai mahasiswa
ah komunikasi harus baik dan

drungan untuk menilai

Idipicu adanya imege yang
dibawa oleh masing-masing mahasiswa yang bersal dari NTT dan Ambon. Image
yang dibawakan oleh mahasiswa Ambon yang sering memperbesar suatu masalah
kecil dan dengan cara bicara yang terkesan membentak sedangkan mahasiswa NTT
memiliki gambaran yang terlihat kasar karena memiliki suara yang tinggi dan sering
memendam suatu masalah sehinga selaln membuat kericuhan. Selain itu,
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permasalahan yang timbul adanya ketidakpastian yang dirasakan oleh mahasiswa
NTT terhadap mahasiswa Ambon dikarenakan sering terjadi masalah antara kedun
suku menyebabkan timbulnya hambatan-hambtan komunikasi antar budaya yang
terjodi dikalangan mahasiswa NTT dan Ambon yang terbagi menjadi beberapa
hambtan yaitu:

I

keributan.
4. Ketidak pastian bisa menjadi kegagalan dalam komunikasi antar budaya
seperti yang dirasakan oleh mohasiswa NTT dan Ambon. Pertama kali
berkomunikasi dengan mahasiswa baru Kecemasan dan Ketidakpastion
mahasiswa etnis NTT dan Ambon dalam menghadapi hambatan-
hambatan dan cara-cara mengurangi miskomunikasi, keterbukaan
berfikir dan sikap toleransi dalam menghadapi perbedaan dalam



beradaptasi dengan lingkungan sekitar, memiliki sikap hormat,
menghormati, memiliki rasa empati sebagai kontrol dan memiliki
kesamaan dalam berkomunikasi, yaitu menggunakan hahasa Indonesia.

5.2 Saran

Penelitian yang dilakukan tidak sedikit mengalami kendala yang dihadapi oleh
peneliti misalnya dalam mengumpulskon data-data yang dibutubkan mengenai
Hambatan Komunikasi, Antar Budaydl Mabasisws Di Yogyakarta (studi kasus

kerusuhan di babdrsari 21

dapatkan komersial. Penelitian ini berkaitan deng

saling menolong, Perbedaan bahasa sering menjodi penyebab teradmya
miskomunikasi dan terjadi kesalshpahaman, namun hal tersebut dapat diatasi
dengan adanya bahasa persatuan yaitu hahasa Indonesia,



L1

Penelitian yang dilakukan juh dari kata sempurna ini, masih banyak
keterbatasan dalam banyak hal. Keterbatasan dalam mencari informasi dikarenakan
luasnya kajian komunikasi didalamnya, sedangkan peneliti masih terkendala dalam
Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi
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